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 Dengan majunya perkembangan teknologi beberapa tahun terakhir, 

menghadirkan banyak konten digital. Hal ini juga menghadirkan kesempatan 

dalam bidang penelitian seperti halnya Machine Learning. Salah satu metode 
dalam Machine Learning adalah klasifikasi. Klasifikasi bertujuan untuk 

mengelompokkan data sesuai dengan kelasnya. Akan tetapi faktor seperti data 

imbalance dapat menyebabkan hasil dari metode ini menjadi kurang sesuai 

dengan yang diharapkan. Penelitian ini menyajikan tinjauan komprehensif 
tentang metode klasifikasi dalam pengolahan teks, dengan fokus pada 

penanganan tantangan yang ditimbulkan oleh data yang tidak seimbang. 

Dengan pertumbuhan eksponensial konten digital, kebutuhan untuk 

mengkategorikan dan menganalisis data teks secara efektif telah menjadi 
semakin kritis. Metode klasifikasi memainkan peran penting dalam upaya ini, 

memfasilitasi tugas seperti analisis sentimen, klasifikasi dokumen, dan 

pengambilan informasi. Namun, keberadaan data imbalance, ditandai oleh 

distribusi kelas yang condong, menimbulkan hambatan signifikan terhadap 

keandalan dan efektivitas model klasifikasi. Dengan penelitian ini diharapkan 

pembaca, dapat mengetahui metode apa saja yang umumnya digunakan dalam 

metode klasifikasi. Kemampuan metode klasifikasi tersebut pada umumnya 

ketika dihadapkan pada kasus tertentu seperti data imbalance. Tinjauan ini 
menyoroti Support Vector Machine (SVM) sebagai metode klasifikasi paling 

menonjol sebesar 25%, diikuti oleh K-Nearest Neighbours (KNN) dan 

Random Forest dengan persentase 19%, Decision Tree, dan Naïve Bayes. 

Metode alternatif yang disesuaikan dengan tujuan penelitian dan tantangan 
tertentu juga dieksplorasi. Hasil persentase penggunaan metode tersebut 

didapat dari kumpulan jurnal yang peneliti kumpulkan dan teliti. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan teknologi telah menghasilkan ledakan konten digital 

yang luar biasa, terutama di ranah teks. Fenomena ini memunculkan kebutuhan yang semakin mendesak untuk 

menganalisis, mengelompokkan, dan mengekstraksi makna dari data teks yang melimpah tersebut. Berbagai 

aplikasi, mulai dari analisis sentimen hingga pengambilan informasi, telah menjadi fokus utama pengolahan 

teks, menempatkan metode klasifikasi sebagai pilar utama dalam mendukung tujuan tersebut. 

Namun, di tengah kemajuan dan inovasi dalam pengolahan teks, tantangan yang persisten mengintai: 

data yang memiliki sebaran tidak seimbang. Skenario data imbalance, yang ditandai oleh distribusi kelas yang 

condong di mana beberapa kelas secara signifikan kurang mewakili dibandingkan dengan yang lain, 

menimbulkan hambatan yang tangguh terhadap efektivitas dan keandalan model klasifikasi. Dalam konteks 

pengolahan teks, data yang tidak seimbang dapat menyebabkan kinerja model yang bias, kesalahan klasifikasi 

pada kelas minoritas, dan keterbatasan hasil. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Data imbalance ini sangat mungkin terjadi, apabila sebaran data lebih besar pada salah satu kelas. 

Data imbalance ini dapat mempengaruhi hasil akhir dari suatu proses Machine Learning. Baik dengan metode 

klasifikasi ataupun dengan metode lainnya. Sehingga data yang dihasilkan menjadi tidak seperti yang 

diharapkan ataupun juga dapat menciptakan data yang memiliki keanehan. Diantara masalah yang dapat terjadi 

adalah masalah distribusi kelas yang tidak seimbang, yang berarti hasil positif jarang terjadi dibandingkan 

dengan hasil negatif, dan yang menjadi perhatian kami adalah kelas minoritas dibandingkan kelas mayoritas 

[1]. 

Metode klasifikasi merupakan salah satu pendekatan penting dalam bidang pembelajaran mesin yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi kategori atau kelas dari sekumpulan data berdasarkan karakteristik atau fitur 

yang dimiliki. Metode klasifikasi digunakan untuk memprediksi label kelas dari objek atau fenomena 

berdasarkan informasi yang terdapat dalam dataset. Klasifikasi juga dapat memilah atau mengklasifikasikan 

data [2]. Pendekatan ini umumnya melibatkan pembelajaran terawasi dimana model pembelajaran mesin dilatih 

menggunakan dataset yang telah diberi label. 

Dataset merupakan kumpulan data yang sistematis, yang biasanya diorganisir dalam format tabelar, 

di mana baris-baris mewakili sampel individu dan kolom mewakili variabel atau atribut dari sampel tersebut. 

Dalam konteks penelitian ilmiah, dataset digunakan sebagai bahan dasar untuk analisis statistik, pembelajaran 

mesin, dan berbagai metode pengujian hipotesis lainnya. Pengumpulan, pemrosesan, dan analisis dataset yang 

efektif merupakan elemen kunci dalam memastikan integritas dan validitas hasil penelitian. 

Dataset yang tidak seimbang atau imbalanced dataset memiliki dampak signifikan terhadap performa 

metode klasifikasi dalam pembelajaran mesin. Dalam dataset semacam ini, jumlah sampel untuk setiap kelas 

tidak seimbang; satu atau beberapa kelas mungkin jauh lebih dominan daripada kelas lainnya. Hal ini bisa 

menyebabkan berbagai masalah dalam pelatihan model klasifikasi, terutama terkait dengan bias dan overfitting 

terhadap kelas mayoritas. Machine learning sering kali tidak dapat diandalkan ketika diterapkan pada data 

imbalance [3]. Metode kalsidikasi juga dapat bekerja dengan baik pada kumpulan data imbalance, akan tetapi 

mungkin tidak berfungsi pada kumpulan data imbalance lainnya [4]. 

Menangani tantangan yang ditimbulkan oleh data imbalance adalah hal yang sangat penting untuk 

memajukan bidang pengolahan teks dan memanfaatkan potensi penuh dari metode klasifikasi. Meskipun 

banyak penelitian telah dilakukan tentang teknik klasifikasi dalam pengolahan teks, masih ada kebutuhan untuk 

sebuah tinjauan komprehensif yang secara khusus mengkaji penggunaan metode klasifikasi dalam konteks data 

yang tidak seimbang. 

Sebagai tanggapan terhadap kesenjangan dalam literatur tersebut, makalah ini menyajikan sebuah 

tinjauan literatur sistematis yang bertujuan untuk memberikan analisis komprehensif tentang metode klasifikasi 

dalam pengolahan teks, dengan fokus pada penanganan tantangan data yang tidak seimbang. Dengan 

mensintesis penelitian yang ada dan mengidentifikasi temuan kunci, studi ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman tentang metodologi yang umum digunakan, tren yang muncul, dan pendekatan inovatif untuk 

mengurangi efek data yang tidak seimbang dalam tugas klasifikasi teks. 

Melalui pemeriksaan yang teliti terhadap artikel ilmiah yang diterbitkan selama beberapa tahun 

terakhir, makalah ini berusaha untuk memberikan wawasan tentang evolusi tren penelitian, metodologi yang 

umum digunakan, dan aplikasi teknik klasifikasi dalam konteks data yang tidak seimbang. Dengan menjelaskan 

keadaan seni terkini dan mengidentifikasi bidang-bidang untuk penelitian masa depan, studi ini bertujuan untuk 

memberikan kontribusi pada kemajuan metodologi pengolahan teks dan mendorong pengembangan model 

klasifikasi yang lebih kokoh dan andal untuk aplikasi dunia nyata. 

 

 

2. METODE 

Suatu studi Tinjauan Literatur Sistematis (SLR) bertujuan untuk mengidentifikasi studi yang relevan, 

mengumpulkan data yang diperlukan, dan selanjutnya menilai dan menggabungkan temuan untuk 

mendapatkan wawasan yang lebih dalam tentang subjek penelitian [5]. Terlepas dari topik spesifik, fokus 

disiplin, atau pendekatan teoritis, sebuah SLR mengikuti proses terstruktur yang terdiri dari enam komponen 

yang berbeda dan penting, diuraikan sebagai berikut. 
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Diagram 1 Skema Metode Penelitian 

 

2.1.  Pertanyaan Penelitian 

Untuk melakukan penelitian dengan menggunakan teknik tinjauan literatur sistematis (SLR), 

diperlukan untuk merumuskan serangkaian pertanyaan penelitian (RQs) [6]. Pertanyaan-pertanyaan yang 

disajikan dalam Tabel 1 memainkan peran penting dalam membentuk kerangka kerja yang jelas, terarah, dan 

efektif untuk upaya penelitian. Pendekatan yang teliti ini bertujuan untuk meningkatkan dan menyempurnakan 

proses penelitian, memfasilitasi fokus dan efisiensi yang lebih besar. 

 

 

Tabel 1. Rumusan Masalah (Research Question) 

TABLE I.  RUMUSAN MASALAH 

ID Rumusan Masalah 

RQ1 Apa metode yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data terkait klasifikasi? 

RQ2 Apa saja metode yang digunakan dalam bidang klasifikasi? 

RQ3 Apa temuan yang muncul dari penyelidikan tentang klasifikasi dalam konteks penelitian? 

 

 

2.2.  Strategi Penelitian 

Peneliti melakukan pencarian intensif untuk makalah-makalah melalui basis data terkemuka seperti 

ScienceDirect, IEEE, Springer, Semantic Scholar, Google Scholar, dan Elsevier. Penelitian ini dipandu oleh 

beberapa kata kunci, yang mencakup terminologi dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, untuk 

memastikan pengambilan materi yang relevan secara komprehensif dan inklusif sebagai berikut 

• “Klasifikasi” 

• “Machine Learning” 

• “Data Imbalance” 

• “Decision Tree” 

• “KNN” dan “K Nearest Neighbor” 

• “SVM” dan “Support Vector Machine” 

• “Random Forest” 

• “Naïve Bayes” 

 

2.3.  Pemilihan Studi 

Menentukan kriteria adalah hal yang penting untuk mengevaluasi naskah. Peneliti menggunakan dua 

jenis kriteria yang berbeda yang relevan untuk pemilihan naskah: kriteria inklusi dan kriteria eksklusi. Berikut 

adalah kriteria inklusi spesifik yang diimplementasikan dalam kerangka kerja penelitian ini: 

• Penelitian yang di terbitkan dari 2019 sampai 2024. 

• Penelitian diterbitkan menggunakan Bahasa Indonesia ataupun Inggris. 

1 • Perencanaan Review

2 • Identifikasi Penelitian

3 • Pemilihan Studi Utama

4 • Penilaian Kualitas Studi

5 • Pengambilan Data

6 • Sintesis Data

7 • Review Dokumen

8 • Validasi Laporan
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• Topik utama dalam penelitian adalah klasifikasi. 

 

Sedangkan kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

• Penelitian yang tidak termasuk dalam metode inklusi. 

• Penelitian tidak secara jelas menunjukkan metode yang digunakan. 

• Penelitian tidak berhasil memenuhi tujuan penelitian. 

 

2.4.  Penilaian Kualitas 

Untuk memperoleh pemahaman menyeluruh tentang kualitas keseluruhan studi, evaluasi kualitas 

yang teliti sangat penting. Proses evaluasi ini krusial untuk memastikan relevansi dan kesesuaian data yang 

diidentifikasi untuk dimasukkan dalam penelitian. Dalam lingkup penelitian ini, data yang terkumpul akan 

mengalami evaluasi yang ketat yang dipandu oleh serangkaian kriteria yang telah ditentukan sebelumnya yang 

bertujuan untuk menilai kualitasnya. Penggunaan kriteria evaluasi kualitas ini memastikan tinjauan yang 

sistematis dan tidak memihak, sehingga meningkatkan kekokohan dan keandalan studi. 

Penelitian yang dipilih dan digunakan dalam penelitian ini harus memenuhi kriteria sebagai berikut: 

• Apakah penelitian diterbitkan antara tahun 2019 sampai 2024? 

• Apakah ditulis menggunakan bahasa Indonesia atau Inggris? 

• Apakah klasifikasi adalah topik utama yang diteliti? 

 

2.5.  Pengumpulan Data 

Pada tahap ini, data yang diekstraksi dari makalah yang diteliti menyoroti aspek-aspek penting, 

termasuk tahun publikasi penelitian, dataset yang digunakan dalam studi yang sedang ditinjau, metodologi 

yang digunakan untuk pengumpulan data, pendekatan khusus yang diadopsi untuk klasifikasi dalam penelitian 

yang diteliti, dan implikasi hasil klasifikasi terhadap studi tersebut. Selanjutnya, semua data yang relevan 

dimasukkan dengan hati-hati ke dalam dokumen spreadsheet. Dokumentasi yang teliti ini menjadi dasar untuk 

analisis menyeluruh dari data yang terkumpul. Organisasi informasi yang sederhana ini memfasilitasi studi 

yang efisien dan sistematis yang sesuai dengan praktik penelitian ilmiah yang telah mapan. 

 

 

2.6.  Penyusunan Data 

Pada tahap proses penelitian ini, para peneliti telah mengumpulkan sejumlah 100 penelitian, dengan 

teliti memeriksa judul dan abstrak untuk relevansi. Proses penyaringan awal ini menyempitkan pilihan kami 

menjadi 59 penelitian. Namun, evaluasi kami tidak berakhir di sana. Dengan menggunakan kriteria inklusi dan 

eksklusi yang ketat, kami dengan hati-hati memilih 59 penelitian yang sangat sejalan dengan tujuan penelitian 

kami. Makalah yang memenuhi kriteria inklusi kami dimasukkan ke dalam tinjauan literatur kami, sementara 

yang memenuhi kriteria eksklusi dikecualikan. Proses pemilihan yang teliti ini berakhir dengan satu set akhir 

44 penelitian, yang kemudian mengalami tinjauan dan analisis yang cermat. Data yang terkumpul dan temuan 

utama dari makalah-makalah ini menjadi subjek pemeriksaan menyeluruh, dan sintesis mereka disajikan secara 

sistematis dalam Tabel 2. Pendekatan ini sesuai dengan standar penelitian ilmiah, memastikan eksplorasi 

literatur yang komprehensif dan terorganisir dengan baik. 

 

 

Tabel 2. Jurnal yang di Review (Reviewd Paper) 

Penelitian TABLE II.  JURNAL YANG DI REVIEW 

Tahun Bahasa Metode 

[4] 2024 Inggris KNN 

[1] 2023 Inggris SVM 

[7] 2023 Inggris Logistic Regression, Linear Discriminant Analysis, SVM, Random Forest 

[8] 2023 Inggris KNN 

[9] 2023 Inggris Random Forest 

[10] 2023 Inggris SVM 

[11] 2023 Indonesia Decision Tree 
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Penelitian TABLE II.  JURNAL YANG DI REVIEW 

Tahun Bahasa Metode 

[12] 2023 Inggris LLM 

[3] 2023 Indonesia KNN, Naïve Bayes 

[13] 2022 Inggris Random Forest 

[14] 2022 Inggris Decision Tree 

[15] 2022 Inggris SVM 

[16] 2022 Inggris CNN 

[17] 2022 Inggris Random Forest 

[18] 2022 Inggris SVM 

[19] 2022 Indonesia Random Forest 

[20] 2022 Indonesia KNN 

[21] 2022 Inggris KNN-SVM 

[22] 2022 Inggris Chi-Square, Random Forest 

[23] 2022 Inggris KNN, SVM 

[24] 2022 Inggris SVM 

[25] 2022 Inggris Decision Tree 

[26] 2022 Inggris Random Forest 

[27] 2022 Inggris KNN 

[28] 2022 Inggris Naïve Bayes 

[29] 2022 Indonesia Decision Tree 

[30] 2021 Inggris Decision Tree 

[31] 2021 Inggris SVM 

[32] 2021 Inggris SVM 

[33] 2021 Inggris SVM 

[34] 2021 Inggris Naïve Bayes 

[35] 2021 Inggris KNN 

[36] 2020 Inggris CNN 

[37] 2020 Inggris NN 

[38] 2020 Inggris Random Forest 

[39] 2020 Inggris Naïve Bayes 

[40] 2020 Inggris C4.5, SVM, Naïve Bayes 

[41] 2020 Inggris Random Forest 

[42] 2019 Inggris KNN 

[43] 2019 Inggris NN 

[44] 2019 Inggris KNN 

[2] 2019 Indonesia KNN 

[45] 2019 Inggris SVM 

[46] 2019 Inggris SVM 

[47] 2019 Inggris Random Forest 

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1.  Tahun Penerbitan 

Sebagai komponen dari analisis, makalah-makalah yang terkumpul akan dikategorikan dan 

diklasifikasikan berdasarkan tahun publikasinya. Metodologi kronologis ini akan memfasilitasi pemeriksaan 

yang rinci tentang perkembangan tren penelitian dan kemajuan dalam pengolahan teks, terutama dalam konteks 
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klasifikasi. Tubuh literatur setiap tahun akan menjalani pemeriksaan yang teliti, dengan fokus pada menemukan 

temuan signifikan dan metodologi yang digunakan. 

Trend publikasi selama bertahun-tahun mengungkapkan fluktuasi dalam jumlah makalah yang 

dipublikasikan setiap tahunnya. Pada tahun 2019, terdapat 7 penelitian yang dipublikasikan, menunjukkan awal 

yang moderat dalam lanskap penelitian. Tahun berikutnya, 2020, mengalami sedikit penurunan dengan 6 

penelitian, menunjukkan kelanjutan yang relatif stabil. Namun, pada tahun 2021, jumlah publikasi tetap 

konsisten dengan 6 penelitian, menunjukkan datar dalam output penelitian. 

Terjadi peningkatan yang signifikan pada tahun 2022, di mana jumlah publikasi melonjak menjadi 17 

penelitian, menandai peningkatan aktivitas penelitian yang signifikan. Lonjakan publikasi ini menunjukkan 

minat dan keterlibatan yang meningkat dalam komunitas penelitian selama periode tersebut. Kemudian, pada 

tahun 2023, terjadi penurunan ringan dengan 8 penelitian yang dipublikasikan, menandakan penurunan yang 

ringan dibandingkan tahun sebelumnya. 

Pada tahun 2024, terjadi penurunan substansial, dengan hanya 1 penelitian yang dipublikasikan. 

Penurunan tajam ini mungkin mencerminkan berbagai faktor seperti pergeseran prioritas penelitian, tren yang 

muncul, atau pengaruh eksternal yang memengaruhi output penelitian. 

Secara keseluruhan, data mengilustrasikan tren fluktuatif dalam publikasi makalah selama bertahun-

tahun, menunjukkan periode pertumbuhan, stabilitas, dan penurunan dalam lanskap penelitian. 

 

 

 
 

Gambar 1. Tahun Terbit Jurnal 

 

 

3.2.  Metode Klasifikasi 

Distribusi metode klasifikasi di antara penelitian-penelitian yang terkumpul memberikan wawasan 

berharga tentang teknik-teknik yang umum digunakan dalam penelitian pengolahan teks. Di antara metode 

yang diidentifikasi, Support Vector Machine (SVM) muncul sebagai yang paling sering digunakan, dengan 13 

penelitian mengadopsi pendekatan ini. Popularitas SVM menegaskan efektivitasnya dalam menangani 

berbagai tugas klasifikasi teks, karena kemampuannya untuk menemukan hiperruangan optimal untuk 

memisahkan titik-titik data ke dalam kelas-kelas yang berbeda. 

Mengikuti secara dekat di belakang SVM adalah algoritma K-Nearest Neighbors (KNN), yang 

digunakan dalam 10 penelitian. Kesederhanaan dan sifat intuitif KNN membuatnya menjadi pilihan yang 

populer, terutama untuk tugas klasifikasi teks di mana titik-titik data menunjukkan hubungan yang kompleks 

dan non-linear. 

Random Forest, sebuah teknik pembelajaran gabungan lainnya, juga menonjol, dengan 10 makalah 

menggunakan metode ini. Kemampuan Random Forest untuk menangani data berdimensi tinggi dan 

mengurangi overfitting membuatnya cocok untuk tugas klasifikasi teks dengan beragam set fitur. 

Metode Pohon Keputusan dan Naïve Bayes memiliki representasi yang sama, masing-masing muncul 

dalam 5 penelitian. Pohon keputusan menawarkan interpretabilitas dan kemudahan visualisasi, membuatnya 

cocok untuk memahami pentingnya fitur dan proses pengambilan keputusan. Naïve Bayes, di sisi lain, dihargai 

karena kesederhanaan dan efisiensinya, terutama dalam menangani dataset besar dengan ruang fitur berdimensi 

tinggi. 

Selain itu, terdapat 9 penelitian yang mengeksplorasi metode klasifikasi alternatif di luar teknik-teknik 

tersebut. Ini bisa mencakup pendekatan inovatif yang disesuaikan dengan tantangan pengolahan teks tertentu 

atau adaptasi dari metode yang sudah ada untuk cocok dengan konteks penelitian yang unik. 
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Secara keseluruhan, distribusi metode klasifikasi menegaskan keragaman dan adaptabilitas 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian pengolahan teks, mencerminkan pemahaman yang halus tentang 

kompleksitas yang melekat dalam analisis bahasa dan tugas klasifikasi. 

 

 

 
 

Gambar 2. Metode Klasifikasi 

 

 

3.3.  Kegunaan Klasifikasi 

Analisis metode klasifikasi dan penggunaannya di seluruh makalah yang terkumpul mengungkapkan 

beragam aplikasi dan tujuan dalam ranah pengolahan teks. Teknik klasifikasi berfungsi sebagai alat yang tak 

tergantikan untuk berbagai tugas dan tujuan, setiap metode disesuaikan untuk mengatasi tantangan dan 

persyaratan spesifik yang melekat dalam analisis bahasa dan tugas klasifikasi. 

Support Vector Machine (SVM), metode klasifikasi yang paling umum diidentifikasi dalam analisis, 

menemukan aplikasi yang luas di berbagai konteks penelitian. Ketangguhan dan fleksibilitas SVM 

membuatnya cocok untuk tugas-tugas seperti analisis sentimen, kategorisasi topik, dan klasifikasi dokumen. 

Kemampuannya untuk membedakan pola yang rumit dan hubungan non-linear dalam data teks memungkinkan 

peneliti untuk mengekstrak wawasan yang bermakna dan membuat keputusan yang terinformasi. 

Algoritma K-Nearest Neighbors (KNN), sebuah metode yang juga banyak digunakan, sangat dihargai 

karena kesederhanaannya dan efektivitasnya dalam menangani tugas klasifikasi teks. Para peneliti 

memanfaatkan KNN untuk tugas-tugas seperti pengelompokan dokumen, kategorisasi teks, dan pengambilan 

informasi, di mana analisis berbasis kedekatan dan pengukuran kesamaan memainkan peran penting dalam 

mengidentifikasi pola dan kelompok dalam data teks. 

Metode Random Forest, Decision Tree, dan Naïve Bayes juga menonjol dalam lanskap klasifikasi, 

masing-masing melayani tujuan dan aplikasi yang berbeda. Pohon keputusan sangat baik dalam menyediakan 

model yang dapat diinterpretasi dan mengidentifikasi kepentingan fitur, menjadikannya berharga untuk tugas-

tugas seperti pemilihan fitur dan klasifikasi teks dalam domain di mana interpretabilitas sangat penting. Naïve 

Bayes, yang dikenal karena kesederhanaan dan efisiensinya dalam komputasi, menemukan aplikasi dalam 

berbagai tugas klasifikasi teks, termasuk penyaringan spam, analisis sentimen, dan kategorisasi dokumen. 

Selain itu, eksplorasi metode klasifikasi alternatif menyoroti pendekatan inovatif dan adaptasi yang 

disesuaikan dengan tujuan dan tantangan penelitian tertentu. Metode-metode ini sering kali menangani 

kebutuhan atau kendala yang unik dalam domain khusus, seperti pemrosesan bahasa regional, identifikasi 

dialek, atau analisis teks berbasis domain. 

Secara keseluruhan, teknik klasifikasi adalah alat yang tak tergantikan dalam penelitian pengolahan 

teks, memfasilitasi berbagai tugas mulai dari analisis sentimen dan kategorisasi dokumen hingga pengambilan 

informasi dan pemodelan topik. Beragamnya metode yang tersedia menekankan sifat dinamis dari analisis 

bahasa dan klasifikasi, dengan para peneliti terus-menerus menjelajahi pendekatan dan teknik baru untuk 

mengekstrak wawasan yang bermakna dari data teks. 

4. KESIMPULAN 

Tinjauan literatur sistematis yang disajikan dalam makalah ini memberikan analisis komprehensif 

tentang metode klasifikasi yang digunakan dalam penelitian pengolahan teks, terutama dalam konteks analisis 

bahasa dan tugas klasifikasi. Melalui pemeriksaan teliti terhadap 100 penelitian yang diterbitkan selama 

beberapa tahun, studi ini memberikan wawasan berharga tentang evolusi tren penelitian, metodologi yang 

umum digunakan, dan aplikasi teknik klasifikasi. 

10%
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KNN
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Analisis mengungkapkan beragamnya metode klasifikasi yang digunakan di berbagai konteks 

penelitian, dengan Support Vector Machine (SVM) muncul sebagai pilihan paling menonjol di antara para 

peneliti dengan persentase sebesar 25%. Ketangguhan dan fleksibilitas SVM membuatnya cocok untuk 

berbagai tugas klasifikasi teks, termasuk analisis sentimen, kategorisasi topik, dan klasifikasi dokumen. Selain 

itu, studi ini menyoroti penggunaan metode klasifikasi lain seperti K-Nearest Neighbors (KNN), Random 

Forest, Decision Tree, dan Naïve Bayes, masing-masing metode tersebut juga menjadi metode yang cukup 

sering digunakan dan peneliti temui dalam proses tinjauan ini. Random forest dan K-Nearest Neighbors 

memiliki persentase penggunaan yang sama dengan angka penggunaan sebesar 19%. Mulai dari 

pengelompokan dokumen hingga pemilihan fitur dan dari penyaringan spam hingga analisis sentimen, metode-

metode ini memainkan peran penting dalam mengekstrak wawasan yang bermakna dari data teks. Selain itu, 

pemeriksaan terhadap metode klasifikasi alternatif menegaskan pendekatan inovatif dan adaptasi yang 

disesuaikan dengan tujuan dan tantangan penelitian yang spesifik. 

Demikian dengan penelitian ini pembaca dapat mengetahui umum nya metode klasifikasi apa yang 

digunakan dalam penelitian beserta dengan persentase nya dalam penelitian ini. Sehingga dapat dijadikan 

sebagai acuan untuk metode yang dapat digunakan dlama penelitian berikut nya khususnya penelitian yang 

menggunakan data imbalance dalam datasetnya. 
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